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Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan
cara apa pun, termasuk fotocopi, tanpa izin tertulis dari penerbit,

(sesuai Pasal 2 ayat1 dan Pasal 49 ayat 1 UU No. 19 Tahun 2002)

Sanksi Pelanggaran _
Pasal 72 Undang-undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling
sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh)
tzhun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau men-
jual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Ciptaatau Hak

Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling
i;::;:; ;;] J{Ihma) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus Jui
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e BAB I

DASAR DAN BENTUK
PAK PEMBEBASAN

» ab ini lebih banyak menguraikan tentang dasar Alkitabiah
Pendidikan Agama Kristen (PAK) Pembebasan, Teologi PAK
.  Pembebasan, Filosofis PAK Pembebasan, dan Bentuk PAK
Pembebasan. Pokok-pokok ini sangat utama dan menjadi pendasaran
yang kuat untuk menemukan arti dan makna sesungguhnya dari PAK
Pembebasan sebagai jalan humanisasi bagi disabilitas.

1.1. Dasar Alkitabiah PAK Pembebasan

Titik tolak memahami masalah PAK Pembebasan yang memberi pen-
dasaran kuat terhadap pemaknaannya adalah dengan jalan mengetahui
dan mendalami dasar Alkitabiah PAK Pembebasan tersebut. Alkitab
adalah sumber esensial untuk dapat memahami keunikan PAK Pem-
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hehasan.! Oleh sebab itu, pemikiran dan praktik PAK pem eha
L hdy . Dl . .;{.:‘“
g h kebenaran pernvataan Allah ketika nen B
|h||-l|_u,(llplllllllllUlfIII(l benaran permny th ketika pendidik b,

b 1 Il‘ 100 !-i:!.-l.;t .:‘ril N tucasnys «
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Jidik, Dalam bagian ini, salah satu ¢
- Lt : - | JA § Py SO
IIIIIL, L’lol)d;_j,‘ll(L!l,dr)‘\II'Ill””tl,] !. .P- 1t .i!il!'[f.:-.fiz -ifi.l!,!l] P'}fle}

l‘"',li.lh.":l'? terhadap Alkitah
| siap) AUKILaD '.,][32(5!_

pakai pei
yYohanes g:1-7. Perikop ini menjadi pikiran dasar Alkitabiah PAK pe,
bebasan dari berbagai kitab lain yang juga mungkin dapat dipakai un.
tuk memberi pendasaran PAK Pembebasan itu sendir

Kitab ini dipilih karena Injil Yohanes merupakan satu dan empay
kihll)'lljilll.l,‘iilk.ll]tll]il(-l)'d!l,,‘,Illl‘llll“]tiI-.f‘|~ hasan sendin. Dibandingkan
tiga Injil sebelumnya, Injil Yohanes lebih berkisah tentang pribadi
Yesus dibanding ajaran-ajaran Yesus tentang, Kerajaan Allah yang men-

jadi pokok utama berita tiga Injil sebelumnya. Injil yang dipercaya di-

—

tulis oleh Yohanes anak Zebedeus pada sekitar tahun 170 ini memiliki
(ujuan tertentu, yaitu melengkapi berita tentang kehidupan dan pe-

kerjaan Yesus sebagaimana telah dituliskan dalam ketiga Injil sebe-

lumnya.

Secara keseluruhan, terdapat beberapa tema pokok yang dikem-
bangkan dalam tulisan Yohanes, yakni tentang dunia, manusia, dan dosa.
"Dunia’. dari kata "kosmos”, yang dimaksudkan dalam tulisan Yohanes,

mengandung pengertian beragam. Bahkan, Donald Guthrie menjelas-

kan bahwa penggunaan kata "dunia” lebih dari sekadar ciptaan dan

tempat yang di dalamnya manusia dilahirkan, dan dengan pemaknaan
yang demikian Yesus dapat mengatakan bahwa la berada "di dalam

dunia” pada waktu ia hidup di dalam dunia.
Apayang dijelaskan Guthrie ini senada dengan yang disampaikan

Vohanes dalam tulisannya (Yoh. 9:5), yang menampilkan status Yesys

' Robert W. Pazmifio, Foundational Issues in Christian Edy cation: An Ingre

lical Perspective (Michigan: Baker Books, 1997). Terjemahan- -
idikan Agama Kristen (Bandung: STT Bandun nzh .

"m‘]'dl‘ o - 8 & Jakarta: Gunung M

duction ¢o Evange-
olo & Yanti, Isu-Isy
ulia, 2013), him. 34
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sebagal_ Anak Allah yang menjadi manusia dan tinggal bersama dengan
manusia. Status keallahan Yesus dipertahankan oleh penginjil Yohanes
den?,an menggunakan frasa "Akulah terang dunia”, bahwa dalam kema-
nusiaan-Nya Yesus adalah pribadi yang berbeda dan tidak dapat disa-
makan dengan manusia pada umumnya. Hal ini pun senada dengan
apa yang sampaikan Yohanes dalam bab 17, bahwa Yesus dan para
murid-Nya berada dan hidup di dalam dan di tengah dunia tapi mereka
bukan berasal dari dunia.

Pengertian dalam konsep penginjil Yohanes tentang kosmos atau

‘dunia adalah bahwa dunia sebenarnya jahat. Kejahatan dunia ini tidak
merujuk pada dunia secara harfiah, yaitu sebagai tefnpat manusia hi-
dup, tetapi yang dimaksud dengan "yang jahat” adalah manusia-manu-
siayang melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan apayang dike-
hendaki oleh Allah. Kalau Allah mengasihi dunia maka yang dikasihi
sebetulnya adalah manusia.

Salah satu bentuk kasih sayang Allah kepada manusia dituturkan
Yohanes dalam kisah Yesus menyembuhkan orang buta sejak lahirnya.
Kisah ini dilatari suatu realitas pemahaman dalam tradisi Yahudi, yang
menganggap bahwa sakit-penyakit, termasuk kebutaan, dialami sese-
orang karena ia melakukan perbuatan yang melanggar kehendak Allah
seperti tercantum dalam Taurat, sehingga berujung pada hukuman
yang harus diterimanya. Pandangan Yahudi itu digambarkan Yohanes
dengan memaparkan pertanyaan para murid: "Rabi, siapakah yang ber-
buat dosa, orang ini sendiri atau orang tuanya?”

Pertanyaan itu sekaligus menjadi pertanyaan yang mewakili ko-
munitas Yahudi, yang melihat dosa sebagai suatu keadaan yang dise-
babkan oleh perbuatan seseorang yang salah dan bertentangan dengan
kuasa Allah, yang akan memberi dampak bagi semua orang. Dosa per-
tama yang dilakukan oleh Adam berdampak pada realitas hidup selu-
ruh manusia. Dari pemahaman seperti ini maka kemungkinan mereka
(orang Yahudi yang terwakili oleh para murid) menganggap bahwa

3
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Pemilkiran para murid ini ditentang, leeras aleh Yesus Dialagy, i

paran Yohanes, dijelaskan hahwa Lehutaan yang dialami atang b,

situ bukanlah diakibatkan oleh dosa, melainkan harus dialag g,

gdi kal'yel |)(.'I|YL'L|H|.1I:III yang, SCNEA)A dilalcilan Yesus enpan Ftfiiay,

agar Allah dimuliakan, dan itulah malana hetar yang,adadi balil Jefy,

hagai Anak Allah yang menjadi ianusia, Hal ing segalag,

diran Yesus se¢
alam ensiklopedia bahwa daln aolicharitag

dengan yang dipaparkan d
dengan Adam, semua mantis
kedatangan Kristus sebagai Anak Allah, dan dalam solidaritas deng,

ia terifat di dalam doga. Mamn, melali

I

Kristus, sebetulnya semua manusia juga terikat dalam karya penyela
matan Allah bagi semua orang yang dipersatulan dengan dia (41ah),
Dalam keterikatan seperti inilah maka kebutaan yang, cialarmi sl orang,
buta menjadi sarana Yesus berkarya bagi kemuliaan Allah. Kehadiran
Yesus sebagai Anak Allah yang terpanggil mewujudkan kasih Allah ke
pada dunia terungkap dalam kisah penyembuhan yang dilakulan Yesus,
seperti dituturkan Yohanes dalam bab g:1-7 itu.

Selanjutnya, "penyembuhan’, dalam pengertian yang sederhana,
adalah pemulihan seseorang kembali ke keadaan biasa, setelah ia men-
derita suatu penyakit. Penyembuhan juga mencakup nalar atau pan-
dangan atas penderitaan itu sendiri. Dari pemaknaan seperti ini, jika
kemudian penulis memberikan penjelasan tentang kisah penyembuhan
Yanlg.; }(liila:mkzn oleh Yestls, tindakan Yesus tidak saja memberikan pe-
mulihan kondisi si saki i ti ' .
dapat rnelih::\tl.S :;::1:’ sz;;:;iaged;;:r: r;:r]::sithlzzn]iad] P‘rl.badi yang

= . ) ondisi fisiknya,
tr.tr].adl pula perbaikan nalaratau cara pandang orang buta ity terh d
dirinya sendiri. aeap

Dengan kata lain, dapat dijelaskan bahwa ‘
) pemulihan 3
buhan yang dilakukan oleh Yesus adalah cara yang dipak ;au s
'T 9 '-.-. = = ®. ] r 1 - ¥ ]
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kan apa pun menjadi pribadiyang bermanfaat baik untuk dirinya mau-
pun lingkungan sekitarnya. Hal seperti ini tergambar dalam perintah
yang disampaikan Yesus kepada orang buta yang telah disembuhkan-
Nya itu.

Penyembuhan dari buta adalah juga suatu wujud tindakan Yesus
yang memberdayakan. Orang yang buta, selain tidak dapat melihat
dan tidak dapat melakukan suatu sikap dan cara hidup yang baik, ada-
lah gambaran ketergantungan penuh seseorang padaorang lain. Kare-
nanya, ketika ia disembuhkan, terjadilah prosesyang memberdayakan
diri orang buta itu untuk dapat melakukan sesuatu dengan carayang
lebih baik dan lebih tepat bagi dirinya sendiri. la tidak lagi tergantuns
pada orang lain.

Melalui frasa "Pergilah, basuhlah dirimu dalam kolam Siloam ..."
tergambar proses pemberdayaan itu sendiri. Kolam Siloam, oleh penu-
lis Injil, secara langsung diartikan sebagai yang di utus’. Secara hurufiah,
Kolam Siloam adalah satu kolam penampungan air yang mengalir da-
lam Kolam Gihon. Dalam Kisah Perjanjian Baru, Kolam Siloam selalu
digunakan oleh para penderita sakit dan orang lain untuk membasuh
dirinya (Yohanes 9:7-11). Pertanyaan praktis yang mungkin dipertanya-
kan adalah mengapa harus di Kolam Siloam? Menjawab pertanyaan ini,

beberapa catatan sejarah tentang Kolam Siloam mungkin bisa menjadi
alasan, yakni:

. Dalam tradisi Yahudi, pada Hari Raya Pondok Daun, orang meng-
ambil air dari Kolam Siloam dengan menggunakan bejana yang
terbuat dari emas dan air itu dibawa dalam arak-arakan menuju
Yerusalem.

+  Dari pengertian hurufiah "Siloam’, yakni yang diutus, kolam ini
memiliki peran penting bagi setiap orang yang mengalami karya
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kedua di atas, dapat disam

Terhadap alasan yans
di Kolam Siloam,

iy Paik
dengan membersihkan dirt Kan bah‘nq

orang v
S Yang tely), @

puhkan—atauyang relah diperbaiki nalar dan cara pang, .

i—itu mengalami suatu pemberd ayaan. O

.2 mengalami kesembuhan ad :
alah pry

e

dap dirinya sendir

karena kepercayaanny

siap diberdayakan dalam karya penyelamatan Allah bag; diun;
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BT ; . : ; - Kegj)
yang karena kepercayaannya mengalami kesemp, t

seseorang
Kolam Siloam, proses penyucian dirinya telah berlangsy
SSUng dan j, me

miliki kesiapan untuk dipakai dalam karya penyelamatan Allah
Pemilihan Yohanes 9:1-7 sebagai dasar Alkitab, jika dik }

dengan "PAK Pembebasan sebagai jalan humanisasi bagi anakaitkan
grahita’, menunjukkan bahwa manusia, apa pun kead Jannya a;lma.
pribadi yang diberi tanggung jawab penuh oleh Allah untyk mle el
dayakan dirinya agar berguna bagi kemuliaan Tuhan. Sebagaimap T:rber.
menghendaki orang buta itu membasuh dirinya di Kola:n Siloa; etsus

Jter-

si.reTt sec-ara nyata pula bahwa Yesus mengharapkan, dengan pemyj;
d%rfnya itu, orang buta itu pun mampu memandang denzan ben ) l.han
dirinya di hadapan Allah yang telah memulihkannya dan ;emsaha”lﬂpa
Perdayakan iijrinya menjadi pribadi yang berarti bagi dirinya :emj“:
:f;z Zm?illam' Jika YESUS. memakai Kolam Siloam sebagai sa:ana nlle::
djrin)}: makaogzgf bfu:ja. 'tu memahami dirinya dan memberdayakan
it terti[:l l1111 ividu anak tunagrahita, yang selama ini merasa
o3 el },JAK o :1: d;m terkucilkan akibat ketunaan yang dimiliki
Pemulihan dar pe:n I;‘:\SE{(ril telah dibebaskan dan dimerdekakan.
Yesus adalah upaya Pembf:;a o Ol'ar}g buta yang dilalekenii
san yang ditunjukkan Yesus bagi orang

buta itu, agar ia i
»agaria tid . ik
tidak Mampu mel lqakﬂm: erasa dirinya tidak bernilai atau lemah karena
aXukanapa pun kebutuhannya

bahwa dala S
m keb , tetapi agar ia merasé
utaann}’a ada maksud Allah yang tersembunyi’ yakﬂl

2kan bagi manusia. Inilah
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pun dia—secara khusus anak tunagrahita—untuk dapat mengem-
bangkan potensi dirinya, agar berguna bagi kemuliaan Tuhan. Yohanes
0:1-7 mengisyaratkan kepada anak-anak cacat, baik cacat fisik maupun
nonfisik, bahwa dengan iman dan kepercayaan yang sungguh kepada
Allahyang telah mati dan bangkit, manusia akan senantiasa memper-
oleh pemulihan dan kekuatan dari Tuhan untuk menunjukkan potensi
dan karyanya sebagai ciptaan Allah.

Namun, Allah dengan kasih-Nya juga mengharapkan manusia ber-
upaya, dengan kekuatan dan keyakinannya sendiri, untuk mengalami
pemulihan terhadap setiap realitas hidup yang dialami. Bagian ini
diperkuat dengan Surat Yakobus 1:17 yang juga menjadi pikiran dasar
Alkitabiah PAK Pembebasan, yang mengungkapkan: "Saudara-saudara
yang kukasihi, janganlah sesat! Setiap pemberian yang baik dan setiap
anugerah yang sempurna datangnya dari atas, diturunkan dari Bapa
segala terang.

Para penulis kitab suci memang tidak menyingkirkan kontradiksi
yang nyata ada antara kedaulatan Ilahi dan kebebasan manusiawi, te-
tapi mereka telah cukup menyampaikan kepada kita fakta ini, yakni
bahwa rahmat Allah dan ketaatan bebas manusia adalah dua hal yang
diperlukan untuk keselamatan. Paulus melihat, ini merupakan sesuatu
yang sungguh aktual dalam hidupnya, juga tentunya dalam kehidupan
setiap orang kristiani. Memang, di mata manusia hal ituadalah sebuah
misteri, tetapi Allah mengetahui bagaimana cara menggerakkan hati
manusia tanpa harus membuat mereka menjadi subjek kekerasan. Ia
juga tahu bagaimana menarik manusia kepada diri-Nya tanpa memaksa.
Interaksi antara Rahmat Allah dan ketaatan bebas manusia inilah yang
secara sederhana mau disinggung dalam mengimplikasikan Pola PAK
Pembebasan bagi anak tunagrahita.

Anak tunagrahita adalah anak berkebutuhan khusus atau anak
yang memiliki kelainan dibandingkan dengan anak-anak normal lain-
nya. Mereka dilahirkan dengan kelemahan dan keterbatasan, baik dari
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segi in longan dari pendidik, baik Pendidik di Inj

tuhkan perto : X
membl:l 1 sekolah dangereja sebab realitas hidup Yang merg,,
maupu

tidak dapat diterima ]e
buat mereka
terkadang mem

. u, ek ‘ |
salnya orang tua, gurth = ik : i,
le(n ayanak—a;ak seperti ini membuktikan proses belaja Yang tigy,
h m);nis yang tidak membebaskan mereka dari keterbatagy, dan},
u : )

h Ol‘anu

S )
maupun teman-teman sebaya, Koper

lemazzl-(-anak seperti ini mesti ditolong oleh pendidiknyq denganjoly,
mengonsepkan pemahaman dan pengertian yang benar (entang dirj
mereka di hadapan Allah dalam Yesus, bahwa mereka adalah Manyg;,
yang bebas, yang merdeka, sebab Yesus sendiri telah datang ge
pembebas sejati bagi manusia, termasuk mereka, melalyj Pengorbany, .
Nya di kayu salib. Kehadiran mereka adalah anugerah dap rahmat Allah
yang mestinya diterima dan disyukuri. Wujud penerimaap anak-anak
tunagrahita dalam kehidupan manusia adalah dengan jalap memberi
pertolongan kepada merekadengan cintadan kasih Sayangsebagaimana
Allah mengasihi kita dengan cinta dan kasih-Nya yang besar: Allah
adalah Allah yang bebas dan berdaulat. Kebebasan dan kedaulatan Allah
itu terbukti dari ketaatan-Nyauntuk melaksanakan karya penyelamatan
bagi manusia dan dunia. Allah datang sebagai pembebas untuk menya-
takan misi-Nya yaitu misi pembebasan, kemerdekaan, atau misi perda-
maian (syalom) bagi manusia. Pernyataan ini mengimplikasikan bahwa
kebebasan kehendak manusia atas pembebasan yang Allah berikan
adalah melakukan kehendak Allah dengan imannya, tindakannya, dan

tutur katanya kepada S€Sama, yang tidak bebas dan merdeka akibat
ditindas oleh sesamanya, [ty]

b&gai

ah manusia sejati.
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Implikasinya dalam proses PAK di sekolah: guru adalah pribadi
yang juga punya kehendak bebas, demikian jugaanakdidik tunagrahita.
Kehendak bebas itu mesti diaplikasikan dalam panggilan untuk bermisi
bagi banyak orang, secara khusus bermisi bagi anak didiknya. Misi yang
dimaksudkanadalah mengajardan mendidik yang dapat membebaskan
anak didik maupun dirinya sendiri dari ikatan-ikatan yang menindas
dan penindasan akibat ketidakberdayaan dan keterbatasan anak didik-
nya dibanding pribadi normal yang lain. Pembebasan yang Allah beri-
kan kepada manusia itu atas dasar cinta dan kasih-Nya kepada manusia.

Jika seorang guru memiliki cinta dan kasih dalam mengajar dan
mendidik anak tunagrahita, sebagaimana cinta dan kasih sayang yang
telah diterima guru itu secara cuma-cuma dalam Yesus, tan pa disadari
ia (guru) sebenarnya sedang mengupayakan kesadaran dirinya untuk
merespons karya pembebasan Allah yang menjadi milik semua orang,
termasuk anak-anak tunagrahita. Selain itu, guru yang demikian juga
telah membangun kesadaran anak didik bahwa kehadiran, realitas, dan
keterbatasan adalah anugerah Allah dalam Kristus yang membebaskan
dan memberi kemerdekaan seutuhnya bagi si anak. Sebaliknya, guru
yang tidak memiliki cinta dan kasih bagi anak didiknya, akhirnya men-
jadikan dirinya sebagai pribadi yang tidak manusiawi, yang kejam, yang
lebih banyak menyakiti, bukannya menolong dan membangun. Filosofi
ini tentunya menjadi penantian setiap anak tunagrahita, yaitu pembe-
basan—seperti halnya penantian akan kedatangan Mesias yang dirin-
dukan orang Yahudi; suatu "pembebasan definitif” yang membebaskan
mereka dari tekanan-tekanan penjajahan bangsa lain. Hal ini Allah
Beﬂapi_dalaml_diri Yesus Kristus, pembawa pembebasan manusia, ter-

tunag nu mat terbesaryang manusia

kepada semua anak
Israel hanyalah me-



R

; .-...,__w_; Hhzn

bk SETAL AN i 'M..\NI‘\_\"&I GEATTANAK DISATMT {1 A
LI T }

A, l\‘risms.'ulnlnh Dia yang membentyl
-ll[‘ﬂ

Dalam realit
g sempurna dan definitif bagj g
S0
Mua g

wai kebebasan yan
dlyg

Jhudi, yang bersatu de
¢  yang bersatu dengan Djyq N b b

Jsih, Ttu berarti, dalam realita kehidupan ang) Yady,
THdiK-an
ak
Cdig;

nbentuk setiap guru untuk dapat me
anak didiknya secara sempurnga Palcuka
C .

!‘t}‘,\‘l’
yahudi maupun bukan Y

iman dan K
pun, Kristus akan me
dakan pembebasan bagi mn

Gl‘nbeh

itu akan menetap selam
Sejalan dengan itu, Supariadi’ mengungkapkan bahwa |
“HWa kod
I'
At my.

nusia adalah sebagai makhluk yang lemah. Karena kelemg
mereka—lebih-lebih anak tunagrahita—membutuhkan or ahan iy,
reka lebih memerlukan pendidikanyang daripadaanakn ang lain, Me.
Tidak dapat disangkal bahwa tidak ada manusia yang s Ormal lainny,
laupun dalam keadaan normal, manusia tetap ti dakgs empurna, W,
memiliki keterbatasan dalam segi kemampuan. Oleh s ebmp.uma’ Pastj
membutuhkan orang lain untuk melengkapi ketertfataal: 1tu, merek,
an mereky

anya dalam diri sang anak asay

kh
. usus' untuk menolong mereka memahami jati diri m
b uariusna, agar dalam ketidaksempurnaan itu mereka m e.reka sebagai
d . .
o mse;]?]at}l(l yang berarti bagi diri sendiri dan orang laiaml\}:[dapat ber-
4 indivi i n.
hubun anud individu sekaligus makhluk sosial yang haru ereka ada-
remps tgya (;ng;n orang lain, sehingga mereka mesti s membangun
ng baik di in
nusia selahlgina? dbl tengah masyarakat. Sadarataupun tizakmendapat
in :
berusaha untui b Ei:kembang. Karenasifatinilah, manusiz , sifat r.na-
an-perubaha : ?mbang dan menyesuaikan diri d senantiasa
Fi n seperti yang diungkapk ti dengan perubah-
llosofi Supariadi pkan oleh Supariadi.
kuat sibab adi 1tu mengandun L .
+ 560ab secara kodrati meman g prinsip religius yang cukup
g manusia memiliki sifat-sifat yang

beragam, ad

, ada kelebj

R ‘ha“._da.n kelemahan, Manusia mengakui ketidak
| , etidak-

parudxMen
Pendidikan (Jakarta: Balai Pustaka



DASAR DAN BENTUK PAK PEMBEBASAN | )
1

sempurnaannya, sebab hanya Allah yang sempurna. Manusia mengakui
keterbatasannya, mengakui bahwa dirinya tidak dapat hidup sendiri
tanpa orang lain. Manusia adalah makhluk sosial dan makhluk indivi-
dual yang membutuhkan orang lain untuk berdialog, bekerja bersama,
membangun kehidupan bersama, berkomunikasi, dan lain sebagainya.

1.2. Teologi PAK Pembebasan

Teologi berkaitan erat dengan peran guru PAK dalam mengajar dan men-
didik. Hal ini disebabkan, pemikiran teologislah yang dikomunikasikan.

| Teologi berbicara tentang pribadi Allah Tritunggal dan karya-Nya serta
nilai-nilai hidup Iman Kristen.* PAK mengajarkan kebenaran-kebenaran
teologis yang dikemas berdasarkan Alkitab. Dalam pengajaran PAK,
teologi dapat menjadi bahan atau isi pengajaran. Misalnya, guru PAK
menyampaikan pokok keyakinan dan pengakuan Kristen tentang karya
Allah sebagai Pencipta, Pembebas, Penebus, Penyelamat, dan Pemeli-
hara. Itulah teologi. Teologi mengajarkan tentang Allah kepada anak
didik dengan harapan mereka dapat memahami karya Allah sebagai
Pencipta, Pemelihara, Penyelamat, dan Pembebas. Hal ini diimplemen-
tasikan melalui proses PAK Pembebasan.

Berteologi dengan PAK Pembebasan adalah berusaha membahas
situasi manusia yang konkret, karena ia merupakan implikasi dari iman
manusiadan responsnya kepada Allah 5 Intinya, teologi PAK Pembebas-
an berhubungan dengan iman yang menghidupkan. Teologi PAK Pem-

_bebasan mengakui enekanan Alkitab pada orang miskin dan tertindas
falam Kristus (Luk. 418-19) dan juga

al (Bandung: Yayasan Kalam Hidup,



